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Abstract: Artificial intelligence (AI) has become a new educational space and an integral part of the rapid development 

of education and technology in today's modern era. However, the use of AI faces various problems and 

obstacles, including in biology education, which has been exposed to the effects of AI as a current learning 

mechanism. The purpose of this study is to explore and investigate teachers' and students' perspectives on the 

integration of AI in biology education and to understand its opportunities and challenges. This study adopts a 

qualitative method, conducting a survey administered to biology teachers and three classes under their 

supervision (n = 96 students) at one high school in Surakarta. The analysis instrument, in the form of a 

questionnaire designed with applied questions, was used as an evaluation framework to analyze teachers' and 

students' perspectives on the integration of AI in biology education. The research findings revealed that teachers 

and students share similar perspectives on the opportunities and challenges of utilizing AI in biology education. 

This finding identified opportunities such as effectiveness, time efficiency, and personalized learning as the 

main factors enabling the adoption of AI in biology education. The study also addressed various challenges 

faced, including ethical issues related to AI use, the decline in critical thinking skills due to overreliance on AI 

among students, and the limited AI literacy skills among teachers. The study emphasizes the importance of 

accommodative activities such as socialization and training in the use of artificial intelligence in biology 

education as a synergistic effort to foster a positive attitude in preparing teachers and students to adapt and 

innovate in the era of AI transformation. 
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Abstrak:        Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi ruang edukasi baru dan bagian integral yang menyertai pesatnya 

perkembangan dunia pendidikan dan teknologi di era modern saat ini. Namun, penggunaan AI menemui 

berbagai masalah dan hambatan tak terkecuali dalam pembelajaran biologi yang telah terpapar efek AI sebagai 

mekanisme pembelajaran terkini. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi dan menyelidiki perspektif guru 

dan siswa tentang integrasi AI dalam pembelajaran biologi dan memaknai peluang dan tantangannya. Penelitian 

ini mengadopsi metode kualitatif, dengan melakukan survey yang diberikan pada guru biologi dan 3 kelas yang 

di ampunya (n= 96 siswa) pada salah satu sekolah menengah atas di Surakarta. Instrumen analisis berupa 

kuesioner yang dirangkai dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan aplikatif digunakan sebagai kerangka evaluasi 

untuk menganalisis perspektif guru dan siswa terhadap integrasi AI dalam pembelajaran biologi. Hasil 

penelitian, mengungkapkan bahwa, guru dan siswa memiliki perspektif yang sama akan peluang dan tantangan 

tentang pemanfaatan AI dalam pembelajaran biologi. Temuan ini menemukan peluang berupa efektivitas, 

efisiensi waktu dan personalisasi belajar yang menjadi faktor utama kecerdasan buatan dapat diadopsi dalam 

pembelajaran biologi. Studi ini juga mengulas berbagai tantangan yang dihadapi seperti masalah etika 

penggunaan AI dan menurunnya daya berpikir kritis karena terlalu mengandalkan AI bagi siswa dan 

keterbatasan kemampuan literasi AI yang belum mumpuni pada guru. Studi ini menggarisbawahi dan 

menyoroti pentingnya kegiatan akomodatif berupa sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan 

dalam pembelajaran biologi sebagai upaya sinergis untuk menumbuhkan sikap positif dalam rangka 

mempersiapkan guru dan siswa untuk beradaptasi dan berinovasi pada era transformasi AI. 

Kata Kunci: kecerdasan buatan, persepsi, guru, siswa, pembelajaran biologi. 
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1.  PENDAHULUAN 

Dalam setengah dekade terakhir, kecerdasan buatan (AI) semakin mengukuhkan dominasinya dalam lanskap 
akademik di Indonesia dan berbagai belahan dunia lainnya. Teknologi adaptif ini telah bertransformasi secara 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan dan pembelajaran tak terkecuali 
pada pembelajaran biologi (Lawal et al., 2025). Kemajuan ini memberikan dampak nyata dan makna mendalam 
terutama pada praktik belajar dan mengajar dalam ruang kelas (Alwaqdani, 2024). Potensi penting kecerdasan 
buatan telah menunjukkan efek strategis dalam merevolusi pembelajaran, menyediakan pengalaman belajar yang 
dipersonalisasi, mengotomatiskan tugas dan memberikan umpan balik kepada siswa (Almasri, 2024; Park et al., 
2023; Chounta et al., 2022). Semua potensi ini perlu ditindaklanjuti lebih jauh untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dan efek sinergis dari penggunaan AI terhadap pembelajaran biologi.    

Dengan berbagai potensi tersebut, tak dapat dipungkiri AI saat ini telah memainkan peran sentral sebagai 
teknologi handal yang memimpin revolusi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran (Almasri, 2024). Berbagai 
studi telah membuktikan bahwa AI menyediakan ruang edukatif dan eksploratif yang efektif dan efisien dalam 
memudahkan pengguna untuk meningkatkan ekosistem pendidikan, termasuk pengajaran, pembelajaran, penilaian 
dan administrasi pendidikan (Adelana et al., 2024; Dimitriadou & Lanitis, 2023). Penyelarasan AI ke dalam 
pembelajaran biologi, akan membentuk cara siswa terlibat dalam pembelajaran dan cara guru menyampaikan 
pengetahuan. Alat AI seperti sistem pembelajaran adaptif dan sistem bimbingan belajar cerdas dapat menjadi 
alternatif strategi untuk merekonstruksi pembelajaran biologi dalam menyesuaikan konten pendidikan dan 
mendorong pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan (Suharno et al., 2025).  

Dengan keberadaan AI yang sangat berdampak, menyebabkan penggunaan AI menunjukkan efek antusiasme 
yang luas dalam berbagai konteks sistem pendidikan baik pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Perangkat AI 
dianggap sebagai salah satu teknologi pendidikan yang muthakhir dan diinginkan untuk digunakan oleh semua 
kalangan pembelajar (Nja et al., 2023). AI sejatinya telah menawarkan wawasan berharga dalam pembelajaran, 
terutama bagi guru dalam memperlancar aktivitasnya untuk menilai kinerja siswa, membantu mengidentifikasi 
kesenjangan pembelajaran, mempersonalisasi instruksi, dan menyerdehanakan tugas-tugas administratif yang 
memungkinkan para guru untuk berfokus pada pengajaran dan interaksi bersama siswa (Gerlich, 2023). Hal ini 
sesuai dengan berbagai studi sebelumnya yang telah mengungkapkan secara eksplisit dampak penting AI dalam 
pembelajaran biologi (Akhtar et al., 2024; Adelana et al., 2024; Mnguni et al., 2024).  

Kecerdasan buatan adalah salah satu kenyataan yang sulit diabaikan di era teknologi modern saat ini. Institusi 
pendidikan yang tidak segera beradaptasi dengan kemajuan teknologi ini akan kehilangan citra dan sulit 
mempertahankan eksistensinya (Alwaqdani, 2024). Hal ini juga berlaku dalam praktik pembelajaran biologi yang 
menuntut akan pembelajaran yang berorientasi dengan pendekatan berbasis teknologi. AI sebagai mekanisme 
teknologi baru dipandang mampu memediasi praktik pembelajaran biologi agar lebih optimal dan efisien dalam 
menjawab berbagai permasalahan pembelajaran pada abad ke-21. Keampuhan AI telah diteliti oleh para akademisi 
dalam lintas bidang pengetahuan dan mendapatkan temuan yang meyakinkan akan manfaat dan kegunaanya dalam 
proses pembelajaran (Almasri, 2024).  

Namun, dalam praktiknya pemanfaatan AI belum begitu optimal dikarenakan keterbatasan akan pemahaman 
tentang AI yang belum begitu baik. Disisi lain adopsi AI juga menimbulkan masalah etika yang harus 
digarisbawahi dan menjadi pertanyaan mendasar (Baidoo-anu & Owusu ansah, 2023; Adiguzel et al., 2023). 
Terlepas dari akar masalah tersebut, banyak akademisi menyampaikan paradigma kemajuan AI perlu dirangkul 
dan diadaptasikan secara bertanggungjawab daripada menolaknya secara mentah-mentah (Slimi et al., 2025; Egara 
& Mosimege, 2024; Leoste et al., 2024). Perspektif inilah yang membuka mata hati para akademisi dan pembelajar 
dalam mengembangkan pendekatan dan cara berpikir baru untuk menghadapi berbagai disparitas tentang integrasi 
AI dalam dunia pendidikan. 

Upaya untuk menjawab masalah tersebut adalah dengan mengeksplorasi dan menyelidiki secara intensif 
tentang persepsi guru dan siswa dalam menggunakan AI sebagai domain esensial dan alat yang valid untuk 
mengefektifkan praktik pembelajaran dalam kelas biologi. Berbagai studi yang berfokus pada persepsi telah 
menyoroti beragam persepsi guru dan siswa akan tingkat kepercayaan dan penerimaan terhadap AI (Suharno et 
al., 2025; Al-Muqbil, 2024; Egara & Mosimege, 2024). Tetapi, studi yang menyusuri tentang persepsi guru dan 
siswa mengenai integrasi AI pada pembelajaran biologi belum begitu banyak dilakukan, padahal urgensi AI 
dengan manfaat nyatanya diperkirakan akan terus melaju pada masa mendatang.   

Dengan berakar pada alasan tersebut, studi ini ingin menghadirkan sebuah pemetaan mengenai preferensi 
guru dan siswa terhadap penggunaan AI dalam dua pokok renungan utama yaitu (peluang dan tantangan) karena 
AI sebagai ruang edukasi baru dan bagian integral yang tak terpisahkan dalam pembelajaran di era transformasi 
teknologi saat ini. Persepsi ini akan memberikan rekomendasi yang layak dan diupayakan tepat untuk menjawab 
pertanyaan (tujuan) penelitian dalam mengintegrasikan AI pada pembelajaran biologi. 
Secara paralel, studi ini berupaya menggali dan memahami alur berpikir guru dan siswa dalam mempersepsikan 
penggunaan AI pada pembelajaran biologi serta membedah dan memaknai berbagai peluang dan tantangan yang 
terkandung di dalamnya. Penelitian ini diharapkan mengatasi kesenjangan yang ada dengan menyelami dan 
menyusuri perspektif guru dan siswa dalam mengintegrasikan AI pada pembelajaran biologi. Dengan temuan yang 
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ada, studi ini pada puncaknya akan mengesahkan berbagai langkah konkret untuk memastikan penerimaan dan 
penggunaan teknologi ini secara efektif sebagai kunci keberhasilannya. 

2. METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif, dengan melakukan survey dalam rangka memahami 
perspektif guru dan siswa mengenai pemanfaatan perangkat kecerdasan buatan (AI) dalam praktik pembelajaran 
biologi. Studi ini berlangsung selama selama 2 minggu (Minggu pertama analisis pada guru dan minggu berikutnya 
pada siswa) berturut-turut pada bulan Mei di tahun yang sama. Studi ini menggunakan instrumen analisis berupa 
kuesioner yang memungkinkan pengumpulan perspektif dari guru biologi dan 96 siswa yang diampunya pada 
salah satu sekolah menengah atas di Surakarta. Adapun sekolah tempat berlangsungnya penelitian dikonfirmasi 
telah bersentuhan dengan AI dalam melaksanakan praktik pembelajaran.  

Penggunaan kuesioner ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui persepsi dari guru dan siswa dan 
mengeksplorasi peluang dan tantangan pengintegrasian AI dalam pembelajaran biologi. Alat analisis berupa 
kuesioner yang diadopsi dari kerangka evaluasi menurut Garofalo & Farenga (2025), diberikan pada guru dan 
siswa untuk di isi secara sukarela dengan tujuan untuk menggambarkan secara sungguh-sungguh keadaan lapangan 
yang sebenarnya. Temuan yang sesuai kondisi faktual akan memudahkan peneliti untuk menyajikan kesimpulan 
yang sesuai dan memberikan saran yang tepat untuk menjawab berbagai keterbatasan hasil penelitian.  

Desain kuesioner terdiri atas kuesioner guru dan siswa yang masing-masing disediakan beragam pertanyaan 
eksploratif dengan struktur kalimat yang berbeda, tetapi dalam satu konteks yang sama untuk menyelidiki integrasi 
AI dalam pembelajaran biologi. Bagian awal kuesioner mencoba mengukur keakraban guru dan siswa dengan AI 
melalui pertanyaan yang menanyakan pengetahuan mereka tentang AI, kemudian pada bagian selanjutnya 
mengukur tentang pemanfaatan AI dalam pembelajaran, potensinya dalam mendukung aktivitas pembelajaran dan 
peluang serta tantangan yang dihadapi dalam menggunakan AI pada praktik pembelajaran biologi. Adapun 
pengisian kuesioner dilakukan dengan bantuan perangkat smartphone yang sebelumnya telah diberikan beberapa 
instruksi untuk memudahkan proses pengisian.  
 Data yang diperoleh kemudian dijabarkan dalam kalimat naratif untuk menggambarkan secara rinci mengenai 
preferensi guru dan siswa tentang penggunaan AI dalam pembelajaran biologi, peluang dan tantangannya. Sajian 
analisis dari studi ini diharapkan memberikan kontribusi nyata untuk mengungkapkan integrasi AI dan 
menemukan praktik terbaik dan mekanisme yang efektif untuk menerapkan AI sebagai strategi inovatif dalam 
pembelajaran biologi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecerdasan buatan (AI) saat ini telah memainkan peran yang signifikan dalam berbagai lini pembelajaran tak 
terkecuali dalam pembelajaran biologi. Manfaat AI yg begitu penting seharusnya terus didorong untuk menjadi 
alat bantu inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa yang lebih baik (Alwaqdani, 
2024). Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan ulasan persepsi guru dan siswa tentang integrasi AI dalam 
pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui kuesioner dapat dilaporkan temuan 
strategis mengenai berbagai preferensi guru dan siswa untuk menjawab pertanyaan penelitian.  
  Adapun temuan ini akan menguraikan secara berkesinambungan tentang alur berpikir dan tanggapan guru dan 
siswa terhadap praktik pembelajaran yang mengadopsi penggunaan AI. Hasil temuan persepsi guru diuraikan 
secara mendalam dalam dua bagian utama yaitu persepsi guru dan sikap guru mengenai praktik penggunaan AI 
dalam pembelajaran biologi. Adapun persepsi guru terhadap penggunaan AI disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Kecerdasan Buatan Dalam Pembelajaran Biologi 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa persepsi anda tentang penggunaan AI 

sebagai alat pendidikan dalam 

pembelajaran biologi? 

Menurut saya, jika digunakan dengan tepat kecerdasan buatan dapat 

membantu guru menyajikan pembelajaran biologi yang lebih 

interaktif dan efisien. 

2 

Bagaimana menurut anda kecerdasan 

buatan dapat meningkatkan atau 

memperbaiki pengalaman mengajar dan 

belajar biologi? 

Menurut saya, melalui beragam kecerdasan buatan sedang tren 

sekarang, tentu akan memberikan pengalaman yang berbeda bagi 

guru maupun siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

terutama pada materi tertentu yang memberikan kebebasan bagi siswa 

untuk memanfaatkan kecerdasan buatan. 
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No Pertanyaan Jawaban 

3 

Apakah anda percaya bahwa kecerdasan 

buatan dapat menggantikan peran guru 

dalam kapasitas apapun? Mengapa atau 

mengapa tidak? 

Menurut saya, AI tidak akan dapat menggantikan peran guru secara 

keseluruhan, karena siswa tetap membutuhkan guru sebagai fasilitator 

yang mampu mengarahkan mereka dalam menerima dan memilah 

pengetahuan yang diperoleh. Selain itu peran guru dalam memahami 

perkembangan karakter dan kemampuan akademis siswa tidak dapat 

digantikan AI 

4 

Kekhawatiran etika atau privasi apa yang 

anda takutkan tentang penggunaan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan? 

Saya khawatif akan berkurangnya kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menemukan jawaban dan memproses temuannya. Karena AI 

mampu memanjakan mereka dalam mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan apapun. 

5 

Pernahkan anda menggunakan atau 

terpapar pada alat atau sumber daya 

berbasis AI dalam praktik mengajar anda? 

Bagaimana pengalaman anda dengan alat 

atau sumber daya tersebut? 

Iya pernah. Saya menggunakan AI untuk membantu menyiapkan 

materi pembelajaran dan kuis-kuis yang diperlukan dalam asesmen 

pembelajaran. Alat dan sumber ini tentu membantu. 

6 

Bagaimana anda membayangkan 

kecerdasan buatan mempengaruhi peran 

guru di kelas? 

Menurut saya, jika digunakan dengan bijak, AI justru bisa jadi alat 

bantu yang membuat peran guru di kelas lebih efektif bukan malah 

menggantikannya. 

7 

Apakah menurut anda kecerdasan buatan 

dapat mempersonalisasi pembelajaran 

biologi bagi siswa? 

Menurut saya, penggunaan AI dapat membantu siswa untuk belajar 

dengan mandiri dalam menyelesaikan tugas maupun proyek, namun 

harus tetap diawasi lebih lanjut pola penggunaan AI oleh siswa. 

8 

Menurut anda apakah siswa harus 

diajarkan mengenai kecerdasan buatan 

sebagai bagian dari pendidikan mereka? 

Jika ya pada usia berapa dan dalam 

kapasitas apa? 

Ya, tentu saja perlu diajarkan agar siswa dapat menggunakan AI 

secara bijaksana dan bertanggungjawab. Menurut saya pada jenjang 

SMP yang paling tepat, namun harus tetap dalam pengawasan guru 

maupun orangtua ketika dirumah. 

9 

Menurut anda, dukungan dan sumber daya 

apa yang diperlukan bagi guru untuk 

secara efektif mengintegrasikan 

kecerdasan buatan ke dalam praktik 

mengajar mereka? 

Menurut saya penggunaan AI dalam kegiatan belajar mengajar bagi 

siswa dan guru perlu didukung dengan adanya pelatihan secara 

mandiri maupun oleh tenaga ahli, khususnya bagi guru agar 

penggunaannya bisa lebih terarah dan efektif. 

10 

Bagaimana anda membayangkan 

mengatasi tantangan atau kekurangan 

potensi menggunakan kecerdasan buatan 

dalam pembelajaran biologi? 

Menurut saya, yang menjadi tantangan dalam penggunaan AI yaitu 

dapat mengurangi keahlian dasar yang harusnya dimiliki siswa 

maupun guru jika terus bergantung pada AI, sehingga perlu ada ruang 

edukasi dan sosialiasi untuk memberikan pemahaman lebih lanjut 

terutama masalah etika tentang penggunaan AI dalam pembelajaran 

biologi.   

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilaporkan bahwa guru memiliki persepsi yang positif dan preferensi yang 

kuat terhadap integrasi AI dalam pembelajaran biologi. Secara umum guru memandang bahwa, jika digunakan 
secara tepat AI dapat mengembangkan dan meningkatkan kegiatan pembelajaran biologi yang inovatif dan 
mempermudah mekanisme penyaluran pengetahuan ilmiah serta mengkonektivitaskan antara kegiatan mengajar 
dan belajar. Guru menilai bahwa AI memiliki peluang dan potensi yang besar dalam memperkaya pengalaman 
belajar siswa di tengah era transformasi teknologi melalui berbagai fitur-fitur pembelajaran berbasis AI yang 
adaptif dan mandiri. AI sebagai strategi pembelajaran yang menyediakan beragam fitur-fitur pembelajaran handal 
harus dimanfaatkan secara tepat guna untuk memgembangkan pembelajaran yang inovatif (Prasetya et al., 2024). 

Namun demikian, terdapat juga berbagai kekhawatiran mengenai etika dan dampak panjang penggunaan AI 
terhadap pola berpikir dan kognitif siswa. Salah satu kekhawatiran guru adalah menurunnya daya berpikir kritis 
siswa akibat kecenderungan yang terlalu mengandalkan AI untuk menemukan pengetahuan dan mendapatkan 
berbagai jawaban secara instan. Guru menegaskan kembali bahwa peran pendidik sebagai fasilitator dan pemantau 
proses perkembangan siswa sulit untuk digantikan oleh teknologi apapun. Berbagai tantangan ini perlu 
diakomodasi oleh ruang literasi AI yang produktif (Zha et al., 2025; Sperling et al., 2024). Guru mengakui perlu 
adanya pelatihan dan dukungan sumber daya untuk memaksimalkan peluang AI secara tepat guna dan 
bertanggungjawab. Selain itu edukasi etika digital perlu dilatih lebih awal sejak jenjang pendidikan menengah 
pertama untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi ekosistem pembelajaran berbasis AI.  

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis lebih lanjut yang mengeksplorasi dan menyelidiki sikap guru 
yang meliputi faktor diterimanya AI dalam praktik pembelajaran biologi serta potensi dan tantangan penggunaan 
AI sebagai sebuah strategi dan pendekatan berbasis teknologi yang handal untuk menjawab berbagai tantangan 
dan masalah dalam pembelajaran biologi. Adapun hasil analisis sikap guru terhadap penggunaan AI dalam 
pembelajaran biologi disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Sikap Guru Terhadap Penggunaan Kecerdasan Buatan Dalam Pembelajaran Biologi 

No Pernyataan 
Jawaban (√) 

Ya  Tidak 

1 

Kecerdasan buatan (AI) memainkan peran penting dalam digitalisasi masyarakat yang terus 

meningkat. Kemampuan AI untuk mengotomatiskan tugas, memproses data dalam jumlah besar, 

dan memberikan wawasan prediktif akan semakin merevolusi berbagai aspek kehidupan sehari-

hari. Saya setuju dengan urgensi yang dikemukakan tersebut! 

√  

2 
Kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran 

biologi. 
√  

3 Saya ragu untuk menggunakan AI dalam pembelajaran biologi di kelas.  √ 

4 
Penggunaan AI di bidang pendidikan menimbulkan berbagai kekhawatiran dan hal yang tidak 

diketahui sehingga sulit untuk dipertimbangkan secara khusus dalam bidang pendidikan.  
√  

5 
AI memiliki potensi untuk membuat perencanaan pelajaran dan penelitian biologi yang lebih efisien 

bagi guru. 
 √ 

6 
AI berpotensi menjadi alat yang berharga untuk menghasilkan ide dan kerangka kerja untuk 

pengajaran pembelajaran biologi. 
√  

7 
AI dapat menjadi alat yang berbahaya bagi siswa, karena dapat mendorong mereka mengambil jalan 

pintas atau menyerahkan pekerjaan yang bukan miliknya. 
√  

8 Penggunaan AI dalam pendidikan dan pembelajaran harus dibatasi karena masalah etika. √  

9 Siswa harus diajari cara menggunakan AI sebagai alat pembelajaran. √  

10 AI tidak seharusnya menggantikan peran guru di kelas. √  

11 AI mengubah cara berpikir saya sebagai seorang guru.  √ 

12 Peran guru dapat berubah dengan AI.  √ 

13 Peran siswa dapat berubah dengan AI.  √ 

14 Pengetahuan yang dihasilkan AI dapat mendukung pengetahuan yang dihasilkan manusia. √  

15 
Jika saya memiliki sisa 1 tahun dalam pendidikan, saya ingin mempelajari tentang AI lebih dalam 

dan terarah. 
√  

16 
AI yang sudah saya gunakan memiliki dampak positif/azas kebermanfaatan dalam mendukung 

proses pembelajaran biologi.  
√  

 
Berdasarkan tabel di atas, diungkapkan mengenai berbagai sikap guru terhadap integrasi AI dalam 

pembelajaran biologi. Guru sepakat bahwa AI berperan penting dalam transformasi digital saat ini dan berpotensi 
meningkatkan kualitas pengajaran. Meskipun demikian, kekhawatiran mengenai resiko dan dampak negatif 
penggunaan AI menjadi ruang perhatian khusus yang perlu dianalisa secara komprehensif. Hal ini sejalan dengan 
harapan untuk mengintegrasikan AI secara bertanggungjawab (Henrich et al., 2025). 

Guru menunjukkan kesadaran akan dampak AI terhadap perubahan peran guru dan siswa dalam 
pembelajaran, tetapi secara tegas pula guru menolak bahwa peran guru akan berubah dengan adanya AI. Hal ini 
mengindikasikan sikap yang agak pragmatis sekaligus reflektif dari guru yang bersedia menerima AI sebagai alat 
bantu strategis, namun tetap mempertahankan dan menjaga otonomi pedagogis guru sebagai pendidik sekaligus 
pemantau dan penanggungjawab etika pendidikan (Ahmad & Rahayu, 2024; Park et al., 2023; Kim & Kim, 2022).  

Setelah mendapatkan temuan empiris mengenai persepsi dan sikap guru terhadap penggunaan AI, selanjutnya 
dilakukan analisis mengenai persepsi dan sikap siswa dalam integrasi AI pada pembelajaran biologi. Hal ini 
diperlukan untuk menambah wawasan yang lebih mendalam pada studi ini untuk mendapatkan temuan yang 
berkesinambungan antara persepsi guru dan pandangan siswa terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran 
biologi. Adapun hasil analisis persepsi dan sikap siswa terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran biologi 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persepsi dan Sikap Siswa Terhadap Penggunaan Kecerdasan Buatan Dalam Pembelajaran Biologi 

No Pernyataan 
Jawaban (%) 

Ya  Tidak 

1 

Kecerdasan buatan (AI) memainkan peran penting dalam digitalisasi masyarakat yang terus 

meningkat. Kemampuan AI untuk mengotomatiskan tugas, memproses data dalam jumlah besar, 

dan memberikan wawasan prediktif akan semakin merevolusi berbagai aspek kehidupan sehari-

hari. Saya setuju dengan urgensi yang dikemukakan tersebut! 

 

96,9 

 

3,1  

2 
Kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran 

biologi. 

89,6 10,4 
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No Pernyataan 
Jawaban (%) 

Ya  Tidak 

3 Saya ragu untuk menggunakan AI dalam pembelajaran biologi di kelas. 35,4 64,6 

4 
Penggunaan AI di bidang pendidikan menimbulkan berbagai kekhawatiran dan hal yang tidak 

diketahui sehingga sulit untuk dipertimbangkan secara khusus dalam bidang pendidikan. 

82,3 17,7 

5 
AI memiliki potensi untuk menyelesaikan berbagai evaluasi maupun tugas rumah dengan lebih cepat 

dan efisien. 

89,6 10,4 

6 
AI berpotensi menjadi alat yang berharga untuk menghasilkan ide dan kerangka kerja untuk kegiatan 

belajar dalam pembelajaran biologi. 

77,1 22,9 

7 AI tidak seharusnya menggantikan peran guru di kelas. 86,5 13,5 

8 AI mengubah cara berpikir saya sebagai seorang siswa. 56,3 43,8 

9 Pengetahuan yang dihasilkan AI dapat mendukung pengetahuan yang dihasilkan manusia. 85,4 14,6 

10 
AI yang sudah saya gunakan memiliki dampak positif/azas kebermanfaatan dalam mendukung proses 

pembelajaran biologi.  

95,8 4,2 

 
Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada tabel di atas, memperlihatkan secara nyata bahwa mayoritas 

siswa memiliki pandangan yang positif terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran biologi. Hal ini dibuktikan 
oleh 96,9% siswa menyadari pentingnya AI dalam era digital dan hamper 90% siswa meyakini bahwa AI mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi bahkan AI dinilai sebagai alat yang membantu memperingan proses 
pengerjaan tugas dan mendukung pembelajaran mandiri. Hal ini juga dipertegas oleh Gonzales & Nabua (2025), 
yang menyiratkan hasil yang sama bahwa siswa sangat terbuka untuk menerima AI sebagai potensi baru bagi 
pembelajaran karena menyediakan mekanisme pembelajaran transformatif dan relevan dengan kebutuhan terkini 
di dalam mempersonalisasi belajar siswa.  

Disisi lain, meskipun mayoritas siswa memiliki antusiasme yang tinggi terhadap AI, terdapat pula keraguan 
siswa akan pengaruh negatif terhadap kemandirian belajar dan karya akademik. Hal ini juga dipertegas bahwa AI 
sulit untuk menggantikan peran guru, yang menunjukkan bahwa daya interpersonal guru masih dihargai di 
kalangan siswa. Fakta bahwa AI telah mengubah cara berpikir separuh siswa (56,3%), membuka tabir bahwa 
adanya transformasi kognitif dalam ekosistem belajar siswa. Temuan ini menguatkan kebutuhan akan edukasi 
etika pemanfaatan AI dan pengembangan literasi digital dalam kurikulum yang ada secara sistematis yang sejalan 
dengan saran berbagai studi terdahulu (Alamäki et al., 2024; Lérias et al., 2024; Muawanah et al., 2022). 

Berdasarkan hasil temuan yang telah dieksplorasi dan diselidiki, dapat dijelaskan bahwa integrasi AI menjadi 
wadah dan sarana eksperimen berbasis teknologi baru yang berperan penting dalam pembelajaran biologi. Temuan 
ini diperoleh melalui analisis mendalam akan persepsi guru dan siswa yang menjadi garda terdepan dalam kegiatan 
pembelajaran biologi. Studi ini menemukan temuan yang secara eksplisit menghubungkan kesamaan perspektif 
antara guru dan siswa dalam menanggapi integrasi AI pada pembelajaran biologi. Kesamaan perspektif ini 
menunjukkan adanya sebuah harapan yang mendasar akan pentingnya memanfaatkan peluang dan potensi AI 
dalam pembelajaran biologi. Senada dengan studi ini, temuan pada penelitian sebelumnya juga mengungkapkan 
konteks yang sama yaitu adanya kesamaan perspektif antara guru dan siswa mengenai integrasi AI dalam 
pembelajaran pada disiplin ilmu tertentu yang berupaya menyalami dan mengarungi potensi AI sebagai sarana 
sekaligus tantangan mengembangkan kemampuan intelektual pada masa kini (Castro et al., 2025; Lin & Chen, 
2024; Alwaqdani, 2024; Ahmad & Rahayu, 2024; Putri & Widyaningrum, 2022) 

Disisi lain kesamaan perspektif juga melingkupi intensitas penggunaan AI yang menunjukkan berbagai 
persoalan dan tantangan yang perlu dihadapi melalui langkah-langkah optimalisasi. Tantangan berupa etika 
penggunaan AI dan pemahaman akan fitur-fitur AI terkini yang relevan dengan pembelajaran biologi perlu 
ditindaklanjuti melalui kegiatan akomodatif seperti sosialisasi penggunaan dan literasi AI.  

Studi ini mengungkapkan kesamaan perspektif antara guru dan siswa akan tantangan penggunaan AI dalam 
era revolusi teknologi saat ini. Berbagai tantangan tersebut perlu dipertimbangkan oleh pemangku kebijakan dan 
para pelaku pendidikan dengan menyediakan kurikulum dan mekanisme pembelajaran biologi berbasis AI untuk 
mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa dan pengetahuan pedagogis lainnya.  Dengan demikian, 
adanya integrasi AI dalam pembelajaran biologi dapat menjadi medium pembelajaran yang inovatif dan interaktif 
dengan dilandasi cara-cara yang bertanggungjawab dalam pemanfaatannya. 

4. SIMPULAN 

Disimpulkan bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran biologi dipandang sebagai sebuah 
peluang strategis untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi dan personalisasi proses belajar. Hal ini dibuktikan 
oleh kesamaan perspektif antara dua garda terdepan dalam pembelajaran biologi yaitu guru dan siswa. Guru 
melihat AI sebagai alat bantu pedagogis yang dapat mendukung desain pembelajaran inovatif, sementara siswa 
menyambut AI sebagai medium belajar yang cepat dan adaptif.  
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Tetapi, dibalik peluang dan potensi yang luar biasa, terselip berbagai tantangan penggunaan AI, terutama 

pada aspek etika, ketergantungan serta kesiapan pengetahuan dan pemahaman aplikatif akan AI. Kekhawatiran 
akan menurunnya daya berpikir kritis dan potensi plagiarisme digital menjadi perhatian serius. Untuk itu 
diperlukan strategi pengembangan profesionalitas guru dan pengawasan penggunaan AI secara bertanggungjawab. 
Integrasi literasi AI kedalam kurikulum merupakan langkah utama yang harus dilakukan untuk menjembatani 
antara peluang dan tantangan penggunaan AI ini yang berpeluang besar mengefektifkan pembelajaran biologi 
dengan optimal.  
Ditengah keterbatasan akan data penelitian, studi ini diharapkan menjadi titik awal dan ruang merenung untuk 
mendukung pengembangan literasi AI guru dan siswa dalam menghadapi era transformasi teknologi AI yang telah 
menggemparkan jagat dunia pendidikan dan pembelajaran. Temuan ini dapat dijadikan refleksi untuk 
mengintegrasikan AI sebagai sebuah mekanisme dan strategi pembelajaran adaptif baru yang kaya akan manfaat 
dan telah terbukti handal menyediakan wadah platform belajar yang relevan dengan konteks terkini dan di masa 
yang akan datang. 
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